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Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi setiap negara di dunia. 

Modal fisik dan sumber daya alam hanyalah faktor produksi yang bersifat pasif 

Jika suatu negara tidak segera mengembangkan keahlian dan pengetahuan 

rakyamya serta tidak memanfaatkan potensi mereka secara efektif dalam 

pembangunan dan pengelolaan ekonomi nasional, maka negara tersebut kurang 

dapat berkembang (Harbison, 1975).' 

Bila dibandingkan dengan negara-negara maju, misalnya negara-negara 

yang tergabung dalam OECD {Organization for Economic Co-operation and 
Developmeni), maka di negara-negara yang sedang berkembang (non-OECD) 
periiatian terhadap pendidikan sebagai upaya pengembangan sumberdaya 

manusia relatif kurang. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: (1) 

rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai sarana pengembangan 

sumber daya manusia; (2) peralatan dan fasilitas pendidikan serta sarana 

pendukung lainnya masih relatif terbatas baik kuantitas maupun kualitasnya; (3) 

masih terbatasnya tenaga-tenaga ahli pendidikan dan pengembangan sumberdaya 

manusia; (4) bersifat jangka panjang, karena hasilnya baru bisa dilihat setelah satu 

atau dua dasawarsa kemudian, sehingga cendertmg diabaikan; dan (5) terbatasnya 

danayangdialokasikan untuk anggaran pendidikan. 

Dari Gambar 3.1 tampak, bahwa persentase pengeluaran pemerintah pusat 

yangdialokasikan untuk pendidikan tahun 1995 hanya sebesar 9,4%; pada tahun 

2003 menurun menjadi 8,5%. Angka ini jauh lebih kecil bila dibandingkan 

dengan rata-rata pengeluaran pemerintah pusat untuk pendidikan di beberapa 

negara Asia, yakni sebesar 16,1% pada tahun 1995 dan 18.9% pada tahun 2003. 
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"Globalisasi sebagai fcnonicna tcrinlcgrasinya kogiatan ekonomi maupun masyarakat dunia 

merupakan salah saiu topik >ang paling banyak diperdebatkan ( World Bank. 2()<M). Disalu sisi 

globalisasi banyak membawa perubahan-perubahan positif. misalnya pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan pcngentusan kemiskinan di Cina. India dan ncgara berkembang lainnya 

Namun di sisi lam. globalisasi banyak dikecam karena membawa berbagai dampak neuatif 

bagi masyarakat. Dilain pihak. sejak akhir tahun IWdan terutama setelah krisis ekonomi 

melanda beberapa negara Asia, tren perekont>mian negara-negara di kawasan ini (dan juga 

dunia) mengarah kepada "Cilokalisasi". yaitu penggabungan dan keeenderungan gk>balisasi 

dan desentralisasi. Desentralisasi memberi arti bahwa kcputusan atas berbagai penycdiaan 

barang dan jas;i publik lebih banyak diteniukan oleh daerah. yang dianggap lebih mengetahui 

potensi maupun kemginan masyarakat di daerah." 
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